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ABSTRACT
This research is motivated by the low reading literacy ability of elementary school students, especially in the aspect of reading comprehension. This study aims to analyze the reading literacy ability of grade IV students at SD Negeri 54 Seluma, identify aspects that have and have not been mastered, and find out the factors that affect them. The research uses a descriptive qualitative approach with data collection techniques in the form of tests, interviews, and documentation. The results of the study show that students' reading literacy skills are in the category of adequate. Students are able to understand the explicit information in the text, but still have difficulty in interpreting the implied meaning and drawing conclusions. Factors that affect include low interest in reading, limited learning media, and conventional learning methods. Therefore, more innovative learning strategies are needed to improve students' reading literacy skills.
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ABSTRAK
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan literasi membaca siswa sekolah dasar, khususnya dalam aspek pemahaman bacaan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan literasi membaca siswa kelas IV di SD Negeri 54 Seluma, mengidentifikasi aspek yang telah dan belum dikuasai, serta mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhinya. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa tes, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan literasi membaca siswa berada pada kategori cukup. Siswa mampu memahami informasi tersurat dalam teks, namun masih mengalami kesulitan dalam menafsirkan makna tersirat dan menarik kesimpulan. Faktor yang mempengaruhi antara lain rendahnya minat baca, keterbatasan media pembelajaran, dan metode pembelajaran yang masih konvensional. Oleh karena itu, diperlukan strategi pembelajaran yang lebih inovatif untuk meningkatkan kemampuan literasi membaca siswa.
Kata Kunci: literasi membaca, sekolah dasar, kemampuan siswa
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A.	Pendahuluan 
Kemampuan literasi membaca merupakan salah satu kompetensi dasar yang harus dimiliki oleh siswa sekolah dasar sebagai fondasi dalam proses pembelajaran. Literasi membaca tidak hanya diartikan sebagai kemampuan mengenal huruf dan membaca teks secara mekanis, tetapi juga mencakup kemampuan memahami, menafsirkan, serta mengolah informasi yang terkandung dalam bacaan. Dalam konteks pendidikan dasar, kemampuan ini sangat penting karena hampir seluruh aktivitas belajar siswa bergantung pada kemampuan membaca dan memahami materi yang disajikan dalam bentuk teks. Oleh karena itu, penguasaan literasi membaca menjadi prasyarat utama dalam mencapai keberhasilan belajar siswa (Dalman, 2017).
Namun demikian, kondisi literasi membaca siswa di Indonesia masih menunjukkan berbagai permasalahan. Hasil berbagai studi menunjukkan bahwa kemampuan membaca siswa masih berada pada kategori rendah, khususnya dalam aspek pemahaman bacaan. Siswa cenderung mampu membaca teks, tetapi belum sepenuhnya memahami isi, makna, serta informasi yang terkandung di dalamnya. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan literasi membaca siswa belum berkembang secara optimal, terutama dalam keterampilan berpikir tingkat tinggi seperti menganalisis dan menyimpulkan informasi (Abidin, 2015).
Fenomena tersebut juga terlihat pada kondisi nyata di sekolah dasar, termasuk di SD Negeri 54 Seluma. Berdasarkan hasil pengamatan awal, masih terdapat siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami isi bacaan, menentukan ide pokok, serta mengidentifikasi informasi penting dari teks yang dibaca. Selain itu, sebagian siswa juga belum mampu menarik kesimpulan maupun menghubungkan isi bacaan dengan pengalaman yang dimiliki. Kondisi ini menunjukkan bahwa kemampuan literasi membaca siswa masih perlu ditingkatkan agar dapat menunjang keberhasilan belajar secara keseluruhan.
Secara teoretis, literasi membaca mencakup beberapa aspek penting, seperti kemampuan memahami isi teks, menemukan ide pokok, menafsirkan makna kata dan kalimat, serta menarik kesimpulan dari bacaan. Kemampuan tersebut merupakan bagian dari proses berpikir yang kompleks dan perlu dikembangkan melalui pembelajaran yang terstruktur dan berkelanjutan. Literasi membaca juga berkaitan erat dengan kemampuan berpikir kritis siswa dalam memahami dan mengevaluasi informasi yang diperoleh dari berbagai sumber (Tarigan, 2015).
Selain itu, kemampuan literasi membaca siswa juga dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik dari dalam diri siswa maupun dari lingkungan. Faktor internal seperti minat baca, motivasi, dan kemampuan kognitif memiliki peran penting dalam menentukan tingkat literasi siswa. Sementara itu, faktor eksternal seperti metode pembelajaran yang digunakan guru, ketersediaan bahan bacaan, serta lingkungan belajar yang mendukung juga turut mempengaruhi perkembangan literasi membaca siswa. Kurangnya variasi metode pembelajaran dan minimnya penggunaan media yang menarik dapat menyebabkan rendahnya minat baca siswa, sehingga berdampak pada kemampuan literasi mereka (Rahim, 2008).
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini difokuskan pada analisis kemampuan literasi membaca siswa sekolah dasar di SD Negeri 54 Seluma. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan literasi membaca siswa, mengidentifikasi aspek-aspek literasi yang telah dan belum dikuasai, serta mengungkap faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan tersebut. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh gambaran yang jelas mengenai kondisi literasi membaca siswa sebagai dasar dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif dan inovatif.
Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baik secara teoretis maupun praktis. Secara teoretis, penelitian ini dapat memperkaya kajian mengenai literasi membaca pada jenjang sekolah dasar. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, khususnya dalam mengembangkan kemampuan literasi membaca siswa. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji topik serupa secara lebih mendalam.

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan tujuan untuk menggambarkan secara mendalam kondisi kemampuan literasi membaca siswa sekolah dasar. Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada analisis fenomena yang terjadi secara alami di lapangan, khususnya terkait kemampuan siswa dalam memahami teks bacaan tanpa memberikan perlakuan tertentu. Penelitian kualitatif deskriptif memungkinkan peneliti untuk memperoleh data yang lebih mendalam dan kontekstual sesuai dengan kondisi nyata di lapangan (Sugiyono, 2019).
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 54 Seluma dengan subjek penelitian yaitu siswa kelas IV. Pemilihan subjek dilakukan secara purposive dengan mempertimbangkan bahwa siswa pada jenjang tersebut telah memiliki kemampuan membaca dasar dan mulai mengembangkan kemampuan memahami isi bacaan secara lebih kompleks. Selain itu, guru kelas juga dijadikan sebagai informan pendukung untuk memperoleh informasi tambahan terkait proses pembelajaran dan kondisi literasi siswa (Moleong, 2017).
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan beberapa metode, yaitu tes, wawancara, dan dokumentasi. Tes digunakan untuk mengukur kemampuan literasi membaca siswa berdasarkan indikator seperti memahami isi teks, menemukan ide pokok, mengidentifikasi informasi penting, menafsirkan makna kata atau kalimat, serta menarik kesimpulan. Wawancara dilakukan kepada guru kelas untuk menggali informasi mengenai kendala pembelajaran dan faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan literasi siswa. Sementara itu, dokumentasi digunakan untuk melengkapi data berupa hasil belajar siswa dan dokumen pendukung lainnya (Arikunto, 2018).
Instrumen penelitian yang digunakan meliputi lembar tes kemampuan literasi membaca, pedoman wawancara, dan lembar dokumentasi. Penyusunan instrumen dilakukan berdasarkan indikator yang relevan dengan tujuan penelitian agar data yang diperoleh valid dan dapat menggambarkan kemampuan literasi membaca siswa secara akurat (Sugiyono, 2019).
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif yang terdiri dari tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilih dan menyederhanakan data yang diperoleh, kemudian data disajikan dalam bentuk narasi deskriptif maupun tabel. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan yang dilakukan secara sistematis berdasarkan hasil analisis data untuk menjawab rumusan masalah penelitian (Miles & Huberman, 2014).
Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh dari siswa dan guru, sedangkan triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan data hasil tes, wawancara, dan dokumentasi. Dengan demikian, data yang diperoleh diharapkan memiliki tingkat validitas yang tinggi dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah (Sugiyono, 2019).

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Hasil penelitian yang telah dilaksanakan di SD Negeri 54 Seluma terhadap siswa kelas IV, diperoleh data yang komprehensif mengenai kemampuan literasi membaca siswa melalui teknik tes, wawancara, dan dokumentasi. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara kualitatif deskriptif untuk menggambarkan kondisi nyata kemampuan literasi membaca siswa di lingkungan sekolah tersebut. Penyajian hasil penelitian ini tidak hanya berfokus pada angka semata, tetapi lebih menekankan pada pemaknaan data secara mendalam sehingga mampu menjelaskan fenomena yang terjadi di lapangan.
Secara umum, hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan literasi membaca siswa berada pada kategori cukup, namun belum merata pada setiap aspek literasi. Sebagian siswa telah mampu membaca dengan lancar dan memahami isi bacaan secara umum, tetapi masih mengalami kesulitan dalam memahami makna yang lebih dalam, seperti menafsirkan informasi tersirat dan menarik kesimpulan dari teks. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan literasi membaca siswa masih berada pada tahap pemahaman dasar dan belum sepenuhnya mencapai tahap berpikir tingkat tinggi.
Untuk memberikan gambaran yang lebih sistematis, hasil kemampuan literasi membaca siswa disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 1
Hasil Kemampuan Literasi Membaca Siswa Kelas IV
SD Negeri 54 Seluma
	Aspek Literasi Membaca
	Keterangan

	Memahami isi teks
	Sebagian besar siswa mampu memahami isi bacaan secara umum, namun belum mendalam

	Menemukan ide pokok
	Siswa cukup mampu menemukan ide pokok, tetapi masih memerlukan arahan guru

	Mengidentifikasi informasi penting
	Siswa mulai mampu menentukan informasi penting, namun belum konsisten

	Menafsirkan makna kata/kalimat
	Sebagian siswa masih mengalami kesulitan memahami makna tersirat dalam teks

	Menarik kesimpulan
	Sebagian besar siswa belum mampu menarik kesimpulan secara tepat


Berdasarkan tabel tersebut, dapat dipahami bahwa kemampuan literasi membaca siswa belum berkembang secara optimal pada seluruh aspek. Aspek yang relatif lebih dikuasai siswa adalah memahami isi teks, yang ditandai dengan kemampuan siswa dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan yang bersifat eksplisit. Namun, pada aspek yang lebih kompleks seperti menafsirkan makna dan menarik kesimpulan, sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan. Hal ini menunjukkan bahwa siswa cenderung hanya memahami informasi yang tersurat, tetapi belum mampu mengolah informasi tersebut menjadi pemahaman yang lebih mendalam.
Hasil temuan ini diperkuat oleh data hasil wawancara dengan guru kelas IV yang menyatakan bahwa kemampuan membaca siswa memang cukup beragam. Guru mengungkapkan bahwa sebagian siswa sudah memiliki kemampuan membaca yang baik, namun masih banyak siswa yang kurang memahami isi bacaan secara menyeluruh. Selain itu, guru juga menyampaikan bahwa minat baca siswa masih tergolong rendah, sehingga berdampak pada kurangnya latihan membaca yang berkelanjutan. Kurangnya minat baca ini menyebabkan siswa tidak terbiasa untuk mengeksplorasi berbagai jenis bacaan, yang pada akhirnya mempengaruhi kemampuan literasi mereka.
Lebih lanjut, guru juga menjelaskan bahwa metode pembelajaran yang digunakan selama ini masih cenderung konvensional, yaitu berpusat pada guru dan kurang melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan membaca. Keterbatasan media pembelajaran dan bahan bacaan yang menarik juga menjadi salah satu faktor penghambat dalam meningkatkan kemampuan literasi membaca siswa. Kondisi ini menyebabkan siswa kurang termotivasi untuk membaca, sehingga kemampuan literasi mereka tidak berkembang secara optimal.
Data dokumentasi yang diperoleh dari hasil pekerjaan siswa juga menunjukkan bahwa siswa lebih mampu menjawab pertanyaan yang bersifat langsung atau faktual dibandingkan dengan pertanyaan yang membutuhkan penalaran. Misalnya, siswa dapat menjawab pertanyaan tentang siapa, apa, dan di mana, tetapi mengalami kesulitan ketika diminta menjelaskan mengapa dan bagaimana suatu peristiwa terjadi dalam teks. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa dalam memahami bacaan masih perlu ditingkatkan.
Temuan dalam penelitian ini sejalan dengan konsep literasi membaca yang menyatakan bahwa membaca bukan hanya sekadar proses mekanis, tetapi juga melibatkan proses kognitif yang kompleks. Kemampuan literasi membaca mencakup berbagai keterampilan, mulai dari memahami isi teks hingga mengevaluasi dan menginterpretasikan informasi yang diperoleh. Ketidakmampuan siswa dalam menafsirkan makna dan menarik kesimpulan menunjukkan bahwa mereka belum sepenuhnya menguasai keterampilan tersebut.
Selain itu, rendahnya minat baca siswa juga menjadi faktor penting yang mempengaruhi kemampuan literasi membaca. Siswa yang memiliki minat baca rendah cenderung jarang berinteraksi dengan teks, sehingga kemampuan mereka dalam memahami bacaan menjadi terbatas. Sebaliknya, siswa yang memiliki minat baca tinggi akan lebih sering membaca, sehingga kemampuan literasi mereka akan berkembang dengan lebih baik. Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan kemampuan literasi membaca siswa tidak dapat dilepaskan dari upaya untuk meningkatkan minat baca itu sendiri.
Berdasarkan hasil analisis tersebut, dapat dipahami bahwa kemampuan literasi membaca siswa kelas IV di SD Negeri 54 Seluma masih perlu ditingkatkan, terutama pada aspek yang berkaitan dengan pemahaman mendalam dan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Upaya yang dapat dilakukan antara lain dengan menerapkan metode pembelajaran yang lebih variatif dan interaktif, memanfaatkan media pembelajaran yang menarik, serta menyediakan bahan bacaan yang sesuai dengan kebutuhan dan minat siswa. Selain itu, guru juga perlu memberikan latihan membaca yang berkelanjutan dan membimbing siswa dalam memahami isi bacaan secara lebih mendalam.
Maka, hasil penelitian ini memberikan gambaran bahwa peningkatan kemampuan literasi membaca siswa memerlukan perhatian yang serius dan upaya yang berkelanjutan dari berbagai pihak, khususnya guru sebagai fasilitator pembelajaran. Melalui strategi yang tepat, diharapkan kemampuan literasi membaca siswa dapat berkembang secara optimal sehingga mampu mendukung keberhasilan belajar mereka secara keseluruhan (Dalman, 2017; Abidin, 2015; Rahim, 2008).

D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa kemampuan literasi membaca siswa kelas IV di SD Negeri 54 Seluma berada pada kategori cukup, namun belum berkembang secara optimal pada seluruh aspek literasi. Siswa pada umumnya telah mampu memahami isi teks secara umum dan menjawab pertanyaan yang bersifat eksplisit, tetapi masih mengalami kesulitan dalam aspek yang lebih kompleks, seperti menafsirkan makna tersirat dan menarik kesimpulan dari bacaan. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan literasi membaca siswa masih berada pada tahap pemahaman dasar dan belum sepenuhnya mencapai kemampuan berpikir tingkat tinggi.
Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kemampuan literasi membaca siswa, di antaranya minat baca yang masih rendah, metode pembelajaran yang cenderung konvensional, keterbatasan media pembelajaran, serta kurangnya ketersediaan bahan bacaan yang menarik. Faktor-faktor tersebut menyebabkan siswa kurang terbiasa dalam kegiatan membaca secara aktif dan berkelanjutan, sehingga berdampak pada rendahnya kemampuan dalam memahami bacaan secara mendalam.
Berdasarkan temuan itu, disarankan kepada guru untuk lebih mengembangkan strategi pembelajaran yang variatif dan interaktif, seperti penggunaan metode yang melibatkan keaktifan siswa serta pemanfaatan media pembelajaran yang menarik dan inovatif. Selain itu, sekolah juga perlu menyediakan bahan bacaan yang beragam dan sesuai dengan kebutuhan siswa guna meningkatkan minat baca. Guru diharapkan dapat memberikan latihan membaca secara rutin serta membimbing siswa dalam memahami isi bacaan secara lebih mendalam, khususnya pada aspek analisis dan penarikan kesimpulan.
Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar dilakukan kajian yang lebih mendalam dengan menggunakan pendekatan atau metode yang berbeda, seperti penelitian kuantitatif atau eksperimen, guna menguji efektivitas model atau media pembelajaran tertentu dalam meningkatkan kemampuan literasi membaca siswa. Selain itu, penelitian juga dapat diperluas pada jenjang kelas yang berbeda atau pada aspek literasi lainnya agar diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai kemampuan literasi siswa sekolah dasar.
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